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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan 

oleh PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan dalam mensosialisasikan program 

pemasangan air bersih kepada masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Fokus utama penelitian 

ini adalah mengidentifikasi efektivitas berbagai saluran komunikasi yang 

digunakan PDAM, tantangan yang dihadapi, serta tanggapan masyarakat terhadap 

upaya sosialisasi tersebut. Data diperoleh melalui wawancara dengan 2 responden 

terdiri dari ketua Kabag Hublang PDAM Tirtanadi Cabang tuasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan memanfaatkan 

berbagai media komunikasi, termasuk media sosial, media massa, dan sosialisasi 

tatap muka, untuk menyebarkan informasi tentang program pemasangan air 

bersih. Media sosial terbukti efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas 

dan memberikan informasi secara cepat. Sosialisasi tatap muka, seperti pertemuan 

di kelurahan dan door-to-door campaigns, sangat dihargai oleh masyarakat karena 

memungkinkan interaksi langsung dan penjelasan rinci. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh PDAM Tirtanadi 

Cabang Tuasan cukup efektif, namun masih memerlukan perbaikan di beberapa 

area. Rekomendasi yang diberikan meliputi peningkatan frekuensi sosialisasi di 

daerah terpencil, mempercepat respon terhadap keluhan, dan meningkatkan 

penggunaan teknologi digital untuk penyebaran informasi. Dengan demikian, 

diharapkan PDAM dapat meningkatkan efektivitas sosialisasi dan kepuasan 

masyarakat terhadap program pemasangan air bersih 

 

Kata kunci: strategi komunikasi, PDAM Tirtanadi, sosialisasi, pemasangan air 

bersih, masyarakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seluruh makhluk hidup yang ada di bumi pasti membutuhkan air. Air 

merupakan salah satu sumber kehidupan. Banyak manfaat yang diberikan air di 

antaranya mengatur suhu tubuh. Dengan menggunakan air secukupnya khususnya 

minum tubuh akan selalu segar dan kesehatan tetap terjaga. Proses pengelolaan 

dan pengadaan air minum merupakan tanggung jawab manusia.  

Sejak dahulu kala masyarakat telah mengadakan usaha pengadaan air 

minum secara tradisional baik secara sendiri maupun kolektif dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Walaupun demikian mengingat 

keterbatasan-keterbatasan yang ada seperti kesulitan air bersih, keringnya sumur, 

jauh dari mata air maka diperlukan usaha untuk pengadaan air minum tersebut 

dari pihak pemerintah. Salah satu usaha tersebut di antaranya dengan memberikan 

pelayanan air minum melalui suatu perusahaan daerah yang disebut dengan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang dapat dinikmati semua lapisan 

masyarakat. 

Air merupakan salah satu kekayaan alam yang sangat penting bagi makhluk 

hidup salah satunya yaitu manusia. Manfaat air bagi manusia yaitu untuk bertahan 

hidup seperti makan, minum, dan beraktivitas. Selain untuk memenuhi kebutuhan 

untuk hidup manusia, air juga berguna untuk aktivitas industri sehingga 

berpengaruh dengan perekonomian suatu daerah atau negara. Pengelolaan air 

bersih di Indonesia dalam penyediaan dan pemasokan saat ini dikendalikan oleh
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 Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Ketersediaan air bersih yang layak dan cukup tidak hanya berdampak 

pada kesehatan masyarakat tetapi juga pada aspek sosial dan ekonomi. PDAM 

Tirtanadi sebagai perusahaan daerah yang bertanggung jawab dalam penyediaan 

air bersih memiliki peran penting dalam memastikan setiap warga mendapatkan 

akses terhadap air bersih. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan ini adalah 

melalui program pemasangan air bersih di berbagai wilayah, termasuk di Cabang 

Tuasan. 

Namun, keberhasilan program pemasangan air bersih tidak hanya 

ditentukan oleh aspek teknis saja, tetapi juga oleh efektivitas strategi komunikasi 

yang diterapkan dalam mensosialisasikan program tersebut kepada masyarakat. 

Sosialisasi yang baik akan memastikan bahwa masyarakat memahami manfaat 

dari pemasangan air bersih, prosedur yang harus diikuti, dan bagaimana mereka 

bisa berpartisipasi dalam program ini. Tanpa komunikasi yang efektif, program 

ini berpotensi menghadapi berbagai hambatan seperti kurangnya partisipasi 

masyarakat, ketidakpahaman mengenai prosedur, dan munculnya resistensi 

terhadap perubahan. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang telah dibangun di setiap 

daerah di Indonesia. PDAM merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

sehingga penghasilan yang didapat perusahaan tersebut berguna untuk 

meningkatkan pendapatan daerah. PDAM yang sudah berdiri di Indonesia saat ini 

yaitu berjumlah 436 perusahaan dan 223 diantaranya dikategorikan memiliki 

kinerja sehat. 
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Mengingat air adalah kebutuhan pokok bagi kehidupan sehari-hari, air 

memiliki peranan yang sangat penting untuk mendukung kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat. Penyedian distribusi air yang dilakukan oleh PDAM 

baik di daerah perkotaan maupun di pedesaan mempunyai tujuan untuk 

memberikan pelayanan pada masyarakat untuk mendapatkan air bersih yang 

sehat.  

Dalam rangka pengembangan cakupan pelayanan air minum bagi 

masyarakat Sumatera Utara, PDAM Tirtanadi melaksanakan kerjasama operasi 

dengan 9 (Sembilan) PDAM di beberapa Kabupaten di Sumatera Utara, yaitu 

Kabupaten Simalungun, Kabupten Deli Serdang, kabupaten Toba Samosir, 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten Mandailing 

Natal, Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Selatan dan Kabupaten Samosir.  

Pada Pebruari 2009, PDAM Tirtanadi Cabang Nias dikembalikan ke 

Pemerintah Kabupaten Nias, dengan pertimbangan bahwa pihak Pemkab Nias dan 

PDAM Tirta Umbu telah memiliki kemampuan di dalam pengelolaan PDAM di 

Gunung Sitoli. 

Pada tanggal 10 September 2009, telah ditandatangani Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Utara No 10 Tentang Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi 

yang menyatakan bahwa tujuan pokok PDAM Tirtanadi adalah untuk mengelola 

dan menyelenggarakan pelayanan air minum yang memenuhi persyaratan 

kesehatan dan untuk mengembangkan perekonomian daerah, meningkatkan 

pendapatan daerah, serta meningkatkan kualitas lingkungan dengan memberikan 
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pelayanan pengumpulan dan penyaluran air limbah melalui sistem perpipaan 

dalam rangka untuk mencapai kesejahteraan masyarakat pada umumnya. 

Pengelolaan air bersih merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembangunan suatu daerah. PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan memiliki tanggung 

jawab besar dalam memastikan ketersediaan air bersih bagi masyarakat di 

wilayahnya. Sebagai bagian dari tanggung jawab tersebut, PDAM Tirtanadi 

Cabang Tuasan tidak hanya bertugas menyediakan infrastruktur, tetapi juga 

mensosialisasikan pentingnya pemasangan air kepada masyarakat. 

Komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam mensosialisasikan 

pemasangan air kepada masyarakat. Strategi komunikasi yang tepat akan 

memastikan bahwa informasi terkait pemasangan air disampaikan secara jelas, 

mudah dimengerti, dan dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Namun, dalam 

kenyataannya, proses sosialisasi ini seringkali menghadapi berbagai tantangan, 

mulai dari minimnya pemahaman masyarakat akan pentingnya air bersih hingga 

kendala teknis dalam pemasangan. 

PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan telah mengimplementasikan berbagai 

strategi komunikasi untuk mensosialisasikan program pemasangan air bersih. 

Mulai dari penggunaan media sosial, media cetak, hingga sosialisasi tatap muka 

diharapkan mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Namun, efektivitas 

dari strategi-strategi tersebut perlu dievaluasi secara mendalam untuk memastikan 

bahwa tujuan dari program ini dapat tercapai dengan optimal. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi komunikasi yang diterapkan 

oleh PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan dalam mensosialisasikan pemasangan air 
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kepada masyarakat menjadi sangat relevan. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang strategi komunikasi yang efektif, diharapkan dapat ditemukan 

cara-cara baru untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program 

pemasangan air, sehingga akhirnya dapat memperbaiki akses mereka terhadap air 

bersih. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi komunikasi PDAM 

Tirtanadi Dalam Mensosialisasikan Pemasangan Air Kepada Masyarakat” 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Pada penelitian ini peneliti berfokus pada strategi komunikasi pdam 

tirtanadi cabang tuasan dalam mensosialisasikan pemasangan air kepada 

masyarakat. Lokasi penelitian dilakukan di JL. Tuasan No.61, Sidorejo Hilir, Kec. 

Medan Tembung, Kota Medan Sumatera Utara. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Strategi Komunikasi PDAM Tirtanadi Cabang 

Tuasan Dalam Mensosialisasikan Pemasangan Air Kepada Masyarakat? 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan peneliti melakukan 

penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Menganalisis Strategi Komunikasi yang Diterapkan oleh PDAM Tirtanadi 

Cabang Tuasan. 

2. Mengidentifikasi berbagai strategi komunikasi yang digunakan dalam 

mensosialisasikan program pemasangan air bersih kepada masyarakat. 

3. Menilai efektivitas masing-masing strategi komunikasi yang diterapkan 

dalam mencapai tujuan sosialisasi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Bagi peneliti, dapat meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai strategi 

komunikasi dalam mensosialisasikan sebuah produk ke pada masyarakat. 

a. Akademisi, Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 

bahan ajar khususnya pada materi strategi komunikasi. 

b. Praktisi, melalui penelitian ini diharapkan apa yang dilakukan peneliti 

dapat menjelaskan gambaran penelitian ini untuk para praktisi dalam 

menyusun serta penerapan Strategi Komunikasi secara lebih efisien serta 

tepat sasaran di masa mendatang. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sesuai dengan standar penulisan ilmiah, maka dalam penyusunan skripsi ini 

dibagi kedalam lima bab. Masing-masing bagian di bagi kedalam sub babnya 

masing-masing. Adapun pembagiannya sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar   

belakang masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan 

manfaat penelitian. 
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BAB II  : URAIAN TEORITIS 

Uraian Teoritis yang menguraikan teori dan konsep 

penelitian mengenai Strategi Komunikasi PDAM 

Tirtanadi Dalam Mensosialisasikan pemasangan air Bersih 

 

 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan Persiapan dari pelaksanaan penelitian 

yang menguraikan tentang metodologi penelitian, jenis 

penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi 

penelitian, informan atau narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis menjelaskan tentang ilustrasi penelitian, 

hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V   : PENUTUP 

Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran 

dari hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi  

 Strategi adalah suatu rencana atau tindakan yang digunakan  untuk 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Strategi merupakan suatu proses 

perencanaan yang digunakan untuk menentukan arah dan tujuan organisasi, 

mengidentifikasi peluang dan tantangan dan menetapkan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi merupakan suatu 

pendekatan yang digunakan untuk membuat keputusan jangka panjang, 

mengelola perubahan, dan mengarahkan organisasi untuk mencapai kinerja 

yang optimal. Strategi diterapkan pada berbagai tingkatan, mulai dari 

organisasi, bisnis, hingga individu. Ada bermacam-macam implementasi 

itu dapat dilaksanakan.  

 strategi adalah pola fundamental dari tujuan sekarang dan yang 

direncanakan, pengarahan sumber daya dan interaksi dari organisasi dengan 

pasar, pesaing dan faktor-faktor lingkungan lain. Menurut Ramlie R. Merta 

Wijaya (1991), strategi adalah cara-cara yang ditetapkan terlebih dahulu 

dengan caracara dimana perusahaan akan berjalan kearah tujuan-tujuan luas 

yang menyangkut finansial, operasi atau aspek-aspek sosial perusahaan.

 Sedangkan menurut Uchjana (2007), strategi pada hakekatnya adalah 

perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Dari definisi diatas 

menunjukkan bahwa strategi seharusnya menjelaskan beberapa poin. Pertama, 

apa yang harus dicapai. Kedua, bagaimana sumber daya dan kegiatan apa yang 

8 
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akan dialokasikan untuk setiap produk pasar dalam menentukan peluang dan 

tantangan lingkungan serta untuk meraih keunggulan kompetitif. Ketiga, 

strategi yang akan digunakan harus dipertimbangkan dipilih disesuaikan 

dengan tujuan organisasi. 

Strategi komunikasi dapat diartikan sebagai suatu wacana yang 

memanfaatkan konsep relevansi bersyarat, dimana wacana sengaja dipersiapkan 

dan disusun dengan tujuan mengatasi masalah dalam suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada organisasi (Lubis, Hidayat, dan 

Hardiyanto, 2021).  

 

Menurut Sukarni dalam jurnal (Rizal Fahmi, Mazdalifah and Pohan 2022) 

ada beberapa elemen-elemen strategi komunikasi. 

a. Mendefinisikan dan memformulasikan sasaran komunikasi dengan 

menerapkan sistem formulasi SMART, yaitu Specific, Measurable, 

Appropiate, Realistic, dan Temporal (dalam kurun waktu tertentu) 

digunakan dalam program kesadaran tentang impleentasi kebijakan yang 

akan dilaksanakan. 

b. Memilih kelompok target. Dalam pemilihan kelompok target, terdapat dua 

kelompok target yaitu primary target groups, dan secondary target groups. 

c. Membuat pesan kunci bagi kelompok target dengan mempertimbangkan 

alasasn dilaksanakannya program, tujuan perubahan tingkat pengetahuan 

kelompok target dan bagaimana cara melakukan pesan yang disampaikan. 
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2.2 Komunikasi  

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, ide, atau perasaan 

antara dua atau lebih individu atau kelompok. Komunikasi dapat terjadi 

melalui berbagai cara seperti lisan, tulisan, atau media elektronik.  

Tujuan dari komunikasi adalah untuk menyampaikan pesan dari pengirim 

kepada penerima dan memastikan bahwa pesan tersebut diterima dan 

dipahami dengan benar. Komunikasi merupakan faktor penting dalam 

berbagai aspek kehidupan seperti keluarga, organisasi, bisnis, dan politik.  

 Istilah komunikasi (bahasa Inggris: communication) berasal dari 

communis (bahasa Latin) yang berarti sama (common); kemudian berubah 

menjadi kata kerja komumunicare, yaitu menyebarkan/memberitahukan. Jadi 

menurut asal katanya, komunikasi berarti menyebarkan atau 

memberitahukan informasi kepada pihak lain guna mendapatkan pengertian yang 

sama (Zulkarnain, 2013). 

Komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia yang dikenali oleh 

semua orang namun sangat sedikit yang dapat mendefinisikannya 

secara memuaskan. Komunikasi memiliki variasi definisi yang tidak 

terhingga seperti; saling berbicara satu sama lain, televisi, penyebaran 

informasi, gaya rambut kita, kritik sastra dan masih banyak lagi (Fiske, 2016). 

Manusia sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan saling berkomunikasi 

sehingga menjadikan komunikasi sebagai kebutuhan mendasar bagi setiap 

individu (Zulfahmi, 2017). 
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 Devid K. Berlo dalam (dalam Cangara, 2014) membuat formula 

komunikasi yang lebih sederhana, yang dikenal dengan nama “SMCR” yaitu: 

Source (pengirim), Message (pesan), Channel (saluran-media), dan Receiver 

(penerima). Dari beberapa pengertian komunikasi yan telah dikemukakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi dapat terjadi apabila jika sesorang atau 

beberapa orang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu. 

Komunikasi tidak akan berlangsung tanpa didukung oleh unsur-unsur; pengirim 

(source), pesan (message), saluran/media (channel), penerima (receiver), dan 

akibat/pengaruh (effect).  

 Menurut Cangara (2014) unsur-unsur ini juga bias disebut komponen atau 

elemen komunikasi. 

1. Sumber. Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber 

bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam kelompok. 

2. Pesan. Pesan yanng dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan yag disampaikan bisa 

dengan cara tatap muka ataupun melalui media komunikasi. 

3. Media. Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa 

pendapat yang mengganggap alat panca indera sebagai media komunikasi 

antarpribadi. Selain itu ada juga telepon, surat, telegram yang digolongkan 

sebagai media komunikasi antarpribadi. 
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4. Penerima. Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran sumber untuk 

menyampaikan pesan. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau kelompok. 

5. Pengaruh. Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang difikirkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh penerima setelah sumber memberikaan pesan. 

Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tinngkah laku 

seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga diartikan 

perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan 

seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. 

2.3  Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) mencapai tujuan diinginkan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah 

saja, melainkan harus menunjukan taktik operasionalnya. Strategi komunikasi 

merupakan panduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi 

untuk mencapai satu tujuan (Effendi, 2003).  

Dalam menyusun sebuah strategi komunikasi adalah suatu seni, bukan 

suatu yang ilmiah dan banyak cara pendekatan yang berkaitan dengan 

perencanaan yang dilakukan dalam suatu organiasai. Seperti halnya strategi dalam 

bidang apapun, strategi komunikasi harus di dukung oleh teori, karena teori 

merupakan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. 

Dengan adanya strategi komunikasi organisasi pimpinan inilah dapat dilihat 

pegawai yang memiliki motivasi dan pegawai yang memiliki motivasi dalam 

bekerja.  
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Strategi komunikasi organisasi merupakan rangkaian aktivitas yang 

sistematis, yang memungkinkan pemahaman terhadap khalayak, sasaran, 

mengidentifikasi saluran yang efektif dan opini melalui saluran tersebut dalam 

mempromosikan dan mempertahankan jenis perilaku tertentu (Tatham, 2008). 

Strategi komunikasi organisasi bertujuan untuk meyakinkan opini publik yang 

membentuk sikap dan perilaku di dalam organisasi.  

Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Paterson dan M. Dallas Burnet dalam 

bukunya Techniques for effective communication, menjelaskan bahwa tujuan 

sentral dari strategi komunikasi organisasi terdiri atas tiga, yaitu:  

1) To secure understanding, yaitu memastikan bahwa komunikasi paham terhadap 

pesan yang ia terima.  

2) To establish acceptance, yaitu bagaimana cara penerimanya itu mesti dibina 

agar pesan bukan hanya dipahami tapi juga diterima sebagai salah satu cara yang 

dianggap baik.  

3) To motivate action, yaitu aktivitas komunikasi bertujuan untuk memberi 

motivasi untuk mengubah perilaku. 

2.4 Sosialisasi 

Sosialisasi adalah proses di mana individu belajar dan memperoleh norma, 

nilai, dan kebiasaan yang diakui oleh masyarakat dalam sebuah kelompok 

sosial. Proses sosialisasi dimulai sejak lahir dan terus berlanjut sepanjang 

hidup, dan merupakan cara individu untuk memperoleh pengetahuan tentang 

cara-cara yang sesuai untuk berperilaku dalam masyarakat. Sosialisasi dapat 

terjadi melalui berbagai sumber, seperti keluarga, sekolah, media, dan 
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lingkungan sosial lainnya. Sosialisasi dapat membentuk individu menjadi 

individu yang dapat beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan berperan 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Sosialisasi adalah proses pemasyarakatan disebabkan terjadinya 

komunikasi di antara para penghuni suatu wilayah. Di dalam pergaulan sehari-

hari masyarakat tidak pernah terlepas dan berkomunikasi antara satu sama 

lain. Komunikasi yang dilakukan memungkinkan adanya pemasyarakatan 

sesuatu hal, baik itu suatu produk, lembaga maupun peraturan, sehingga 

masyarakat yang tadinya tidak tahu menjadi tahu karena adanya komunikasi 

(Asmara, 2006). 

Sosialisasi adalah proses komunikasi yang terencana dan sistematis 

untuk menyebarluaskan informasi, pengetahuan, dan pemahaman tentang 

suatu program atau kebijakan kepada masyarakat luas. Dalam konteks 

program pemasangan air bersih oleh PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan, 

sosialisasi bertujuan untuk: 

1. Menyebarkan Informasi: Menyampaikan informasi mengenai program 

pemasangan air bersih, termasuk manfaat, prosedur, dan persyaratan kepada 

masyarakat. 

2. Meningkatkan Kesadaran: Meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya air bersih untuk kesehatan dan kesejahteraan mereka.  

3. Mengubah Sikap dan Perilaku: Mendorong perubahan sikap dan perilaku 

masyarakat untuk mendukung program pemasangan air bersih, seperti melalui 

pembayaran iuran dan pemeliharaan instalasi air. 
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4. Mendorong Partisipasi Aktif: Mengajak masyarakat untuk berpartisipasi 

aktif dalam program, baik melalui pemasangan instalasi baru maupun menjaga 

keberlanjutan pasokan air bersih. 

5. Membangun Hubungan Baik: Membangun hubungan yang baik dan saling 

percaya antara PDAM Tirtanadi dan masyarakat, guna menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk implementasi program. 

 

2.5 Air Bersih 

Air adalah zat yang paling penting dalam kehidupan setelah udara. Sekitar 

tiga per empat bagian dari tubuh kita terdiri dari air dan tidak seorangpun dapat 

bertahan hidup lebih dari 4 – 5 hari tanpa minum air. Selain itu, air juga 

dipergunakan untuk memasak, mencuci, mandi, dan membersihkan kotoran yang 

ada di sekitar rumah. Air juga digunakan untuk keperluan industri, pertanian, 

pemadam kebakaran, tempat rekreasi, transportasi, dan lain-lain (Chandra-

Ambhorn et al., 2007). 

Air adalah sebuah zat yang ada di alam yang dalam kondisi normal di atas 

permukaan bumi berbentuk cair, akan membeku pada suhu di bawah nol derajat 

celcius dan mendidih pada suhu seratus derajat celcius. Ahli kimia 

mendefinisikannya terdiri dari dua unsur yaitu oksigen dengan dua ‘lengan’ 

menggandeng hidrogen membentuk satu kesatuan disebut molekul Klik atau ketuk di 

sini untuk memasukkan teks..  Air yang ada di alam ini pada hakekatnya semua adalah 

timbunan molekul-molekul yakni pasangan oksigen dan dua hidrogen. 
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Secara umum bagi tubuh manusia air bermanfaat sebagai zat yang 

membersihkan tubuh pada saat mandi. Sedang secara khusus di dalam tubuh 

manusia adalah antara lain sebagai media pembawa dengan cara melarutnya 

nutrisi-nutrisi yang bersama darah akan diedarkan ke seluruh organ tubuh yang 

membutuhkan, termasuk juga melarutnya sampah dan racun dari sel-sel tubuh 

untuk dibawa keluar tubuh antara lain melalui keringat, urine, ingus, dan lain-lain 

 

2.5.1  Fungsi dan Manfaat Air Bersih PDAM 

Air dari PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) memiliki beberapa 

fungsi yang sangat penting bagi masyarakat, di antaranya: 

a). Ketersediaan Air Bersih:  

Salah satu fungsi utama PDAM adalah menyediakan air bersih bagi 

masyarakat. Air yang disediakan oleh PDAM telah melalui proses pengolahan 

yang memastikan air tersebut aman untuk dikonsumsi dan digunakan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

 

b.) Pelayanan Publik: 

 PDAM bertanggung jawab atas pelayanan air minum kepada masyarakat. 

Melalui jaringan distribusi air minum yang luas, PDAM memastikan bahwa setiap 

rumah tangga dan bisnis dapat mengakses air bersih dengan mudah dan 

terjangkau. 

c). Pencegahan Penyakit:  
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Air bersih dari PDAM membantu dalam pencegahan penyebaran penyakit 

yang disebabkan oleh air yang terkontaminasi, seperti diare, kolera, dan penyakit 

lainnya. Dengan menyediakan air bersih yang aman, PDAM membantu menjaga 

kesehatan masyarakat. 

d). Pertanian dan Industri:  

Selain untuk kebutuhan domestik, air dari PDAM juga digunakan dalam 

kegiatan pertanian dan industri. Air bersih yang disediakan oleh PDAM 

mendukung produktivitas sektor pertanian dan industri, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. 

e). Pembangunan Infrastruktur:  

PDAM juga berperan dalam pembangunan infrastruktur air minum, seperti 

pembangunan jaringan distribusi, instalasi pengolahan air, dan penyediaan 

fasilitas penyimpanan air. Hal ini membantu dalam meningkatkan akses 

masyarakat terhadap air bersih serta memperkuat ketahanan infrastruktur di 

daerah tersebut. 

f). Kesejahteraan Masyarakat:  

Dengan menyediakan akses yang memadai terhadap air bersih, PDAM 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Air 

bersih yang tersedia secara luas membantu dalam meningkatkan kualitas hidup, 

memperbaiki kondisi kesehatan, dan mendukung pembangunan sosial dan 

ekonomi di suatu daerah. 

 

 



18 
 

 
 

2.5.2  Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi (PDAM)  

PDAM merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) sehingga 

penghasilan yang didapat perusahaan tersebut berguna untuk meningkatkan 

pendapatan daerah. PDAM yang sudah berdiri di Indonesia saat ini yaitu 

berjumlah 436 perusahaan dan 223 diantaranya dikategorikan memiliki kinerja 

sehat. 

PDAM Tirtanadi merupakan perusahaan daerah yang bertanggung jawab 

dalam penyediaan air bersih dan layanan sanitasi di Provinsi Sumatera Utara. 

Sebagai salah satu cabang penting dari PDAM Tirtanadi, Cabang Tuasan 

memiliki peran strategis dalam memastikan distribusi air bersih kepada 

masyarakat di wilayah operasionalnya. Cabang Tuasan berkomitmen untuk 

memberikan layanan berkualitas tinggi guna mendukung kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

PDAM Tirtanadi juga memiliki Visi Misi 

Menjadi perusahaan penyedia air bersih terkemuka di Sumatera Utara yang 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat dengan mengutamakan kualitas, 

kuantitas, dan kontinuitas.Menyediakan air bersih yang memenuhi standar 

kualitas kesehatan, Meningkatkan aksesibilitas air bersih bagi seluruh masyarakat 

di wilayah operasional, Meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pelayanan 

yang cepat, tepat, dan responsif, Mengembangkan infrastruktur dan teknologi 

untuk mendukung efisiensi operasional, Meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia dalam memberikan layanan yang profesional. 
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Mengingat air adalah kebutuhan pokok bagi kehidupan sehari-hari, air 

memiliki peranan yang sangat penting untuk mendukung kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat. Penyedian distribusi air yang dilakukan oleh PDAM 

baik di daerah perkotaan maupun di pedesaan mempunyai tujuan untuk 

memberikan pelayanan pada masyarakat untuk mendapatkan air bersih yang 

sehat.  

Dalam rangka pengembangan cakupan pelayanan air minum bagi 

masyarakat Sumatera Utara, PDAM Tirtanadi melaksanakan kerjasama operasi 

dengan 9 (Sembilan) PDAM di beberapa Kabupaten di Sumatera Utara, yaitu 

Kabupaten Simalungun, Kabupten Deli Serdang, kabupaten Toba Samosir, 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten 

Mandailing Natal, Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Selatan dan Kabupaten 

Samosir.  

Pada Pebruari 2009, PDAM Tirtanadi Cabang Nias dikembalikan ke 

Pemerintah Kabupaten Nias, dengan pertimbangan bahwa pihak Pemkab Nias 

dan PDAM Tirta Umbu telah memiliki kemampuan di dalam pengelolaan 

PDAM di Gunung Sitoli. 

Pada tanggal 10 September 2009, telah ditandatangani Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Utara No 10 Tentang Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirtanadi yang menyatakan bahwa tujuan pokok PDAM Tirtanadi adalah untuk 

mengelola dan menyelenggarakan pelayanan air minum yang memenuhi 

persyaratan kesehatan dan untuk mengembangkan perekonomian daerah, 

meningkatkan pendapatan daerah, serta meningkatkan kualitas lingkungan
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

 Metode penelitian adalah unsur penting dalam sebuah penelitian, 

dengan adanya metode penelitian dapat mempermudah peneliti untuk lebih 

mudah menjangkau suatu objek yang ingin diteliti. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian analisis deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang bersifat menggambarkan 

dan menguraikan keadaan sebenarnya yang terjadi berdasarkan fakta. Metode 

studi deskriptif adalah penelitian sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dilakukan dengan menggambarkan keadaan atau objek penelitian 

(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain lain) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Sementara 

itu, penelitian kualitatif merupakan metode untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan (Nawawi, 2007). 

G. Kerangka Konseptual 

 Menurut Kriyantono (2012) konsep merupakan istilah yang 

mengekspresikan sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan 

objek atau hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Secara umum 

konsep dapat diartikan sebagai abstrak suatu hal dalam menggambarkan ciri-ciri 

secara umum tentang sekelompok objek, ide, peristiwa atau fenomena lainnya. 



21 
 

 
 

Dalam melakukan penelitian harus memiliki kerangka konsep untuk 

menggambarkan secara objektif tentang apa yang akan diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Defenisi Konsep 

Defenisi konsep dapat ditentukan dari uraian kerangka konsep adalah 

sebagai berikut:  

1. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) mencapai tujuan diinginkan. Untuk 

PDAM TIRTANADI CABANG 

TUASAN 

Strategi Komunikasi PDAM 

Tirtanadi Cabang Tuasan Dalam 

Mensosialisasikan Pemasangan Air 

Bersih 

-Wawancara 

-Observasi 

-Documentasi 
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mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan 

yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus menunjukan taktik 

operasionalnya. Strategi komunikasi merupakan panduan dari 

perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai 

satu tujuan. 

 

2. Masyarakat 

 Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang terjalin erat 

karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi, dan hukum tertentu 

yang sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif. Sistem dalam 

masyarakat saling berhubungan antara satu manusia dengan manusia 

lainnya yang membentuk suatu kesatuan. Masyarakat terbagi menjadi 

dua golongan utama, yakni penguasa atau pengeksploitasi dan yang 

dikuasai atau yang dieksploitasi. Kepribadian masyarakat terbentuk 

melalui penggabungan individu-individu dan aksi-reaksi budaya 

mereka (Mahmud & Sulfan, 2018). Adapun kategorisasi dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

3. Sosialisasi pemasangan Air Bersih 

Sosialisasi pemasangan air bersih oleh PDAM (Perusahaan Daerah Air 

Minum) adalah suatu proses yang penting untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang pentingnya memiliki akses air 

bersih yang aman dan layak. Dengan melaksanakan langkah-langkah 

secara efektif dan konsisten, PDAM dapat meningkatkan kesadaran 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makhluk_hidup
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Konvensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Kolektif
https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
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masyarakat tentang pentingnya air bersih dan meningkatkan partisipasi 

dalam program pemasangan air bersih. Hal ini akan berkontribusi pada 

peningkatan kesehatan, kebersihan, dan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. 

 

 

1) To secure understanding, yaitu memastikan bahwa komunikasi paham terhadap 

pesan yang ia terima.  

2) To establish acceptance, yaitu bagaimana cara penerimanya itu mesti dibina 

agar pesan bukan hanya dipahami tapi juga diterima sebagai salah satu cara yang 

dianggap baik.  

3) To motivate action, yaitu aktivitas komunikasi bertujuan untuk memberi 

motivasi untuk mengubah perilaku. 

 

 

 

 

No Konsep Teoritis Indikator 

1 Strategi Komunikasi pdam tirtanadi 

cabang tuasan dalam mensosialisasikan 

pemasangan air kepada masyarakat  

1. To secure understanding  

2. To establish acceptance  

3. To motivate action 
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I. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian kualitatif adalah seseorang yang memiliki atau 

mengetahui pengetahuan secara teknis dan detail mengenai masalah dalam 

penelitian yang akan dipelajari. Sedangkan narasumber secara umum merujuk 

kepada seseorang, baik mewakili pribadi maupun suatu lembaga yang akan 

memberikan atau mengetahui secara jelas tentang suatu informasi atau menjadi 

sumber informasi untuk kepentingan penelitian. Dalam penelitian ini yang akan 

menjadi narasumber peneliti ialah pegawai PDAM tirtanadi dan masyarakat jl. 

Tuasan no. 61, sidorejo Hilir, kec. Medan Tembung, kota Medan. 

J. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, kualitas riset sangat tergantung pada kualitas 

dan kelengkapan data yang dihasilkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan dalam 

pengumpulan data adalah apa, siapa, dimana, kapan, dan bagaimana. Penelitian 

kualitatif bertumpu pada triangulation data yang dihasilkan dari tiga metode : 

interview, partisipan juga observasi dan telaah catatan organisasi (document 

records) Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data lazimnya menggunakan 

metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Widoyoko (2014), observasi merupakan “pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

pada objek penelitian” Dalam penelitian Peneliti Melakukan Observasi 
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terhadap Petugas dalam mensosialisasikan pemasangan air kepada 

masyarakat. 

b. Wawancara 

Metode wawancara/interview juga merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan narasumber orang yang di 

wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015) adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian 

K.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu. Artinya 

analisis tersebut dilakukan pada saat wawancara, peneliti sudah mulai melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diberikan informan. Ketika jawaban yang 

diberikan informan belum memuaskan dan menjawab tujuan penelitian, peneliti 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap data yang diperoleh menjadi kredibel. 

Sugiyono (2015) menyatakan aktivitas dalam analisis data dapat dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai data yang didapatkan 

menjadi tuntas dan akhirnya data tersebut jenuh  
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Ada beberapa tahapan dalam proses analis data pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Reduksi data 

Reduksi data, memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan 

data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan 

menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan 

dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang 

berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan data 

yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi 

data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan 

dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan 

2. Penyajian Data  

 Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik 

dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga 

dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak 

kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau 

grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan 

demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 

kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data 
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yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi 

peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang 

memihak, tersekat-sekat dan tidak mendasar. Untuk menampilkan data harus 

disadari sebagai bagian dalam analisis data.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung 

seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap 

maka diambil kesimpulan akhir Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha 

mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu perlu mencari strategi, tema, 

hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. 

Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan 

tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil 

observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. 

Kesimpulan-kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama 

penelitian berlangsung. 

 

L. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah di 

jl. Tuasan no. 61, sidorejo Hilir, kec. Medan Tembung, kota Medan. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan mei tahun 2024
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Bab ini membahas dan menyajikan deskripsi dari data yang sudah di peroleh 

dari hasil wawancara di lapangan dengan metode-metode pengumpulan data yang 

telah di sebutkan di bab sebelum nya. Disini peneliti menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian melakukan wawancara dengan 

narasumber secara langsung tentang pola komunikasi gerakan peduli sungai 

dalam membangun kesadaran masyarakat di kecamatan percut seituan. Penelitian 

kualitatif di tuntut dapat menggali data berdasarkan apa yang dilakukan oleh 

sumber data. 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Luas wilayah Kecamatan Percut Sei Tuan adalah 190,79 km2 yang terdiri 

dari 18 desa, 2 kelurahan, 230 dusun, dan 24 lingkungan dengan ibukota 

kecamatan adalah Medan Tembung. Desa yang memiliki luas wilayah 

administratif terbesar adalah Desa Saentis memiliki luas 24,00 km2, 

sedangkan wilayah dengan luas terkecil adalah Kelurahan Kenangan Baru 

yang memiliki luas 0,72 km2. 

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah di Jalan Tuasan No.61 sidorejo Hilir, Kec. Medan Tembung, Kota 

Meda, Sumatra  utara.
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Gambar 4.1 Lokasi Wilayah JL. Tuasan No.61, Sidorejo Hilir, Kec. 

Medan Tembung, Kota Medan Sumatera Utara 

 

4.2 Hasil Wawancara 

 Tabel 4.2.1 Profil 

Nama  Saur Sihaloho 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Umur  40 Tahun 

Alamat  Jl. Mapindo No.74 Tegal Rejo, 

Kec. Medan Perjuangan, Kota 

Medan, Sumatra Utara 

Sumber : Data olahan peneliti, 2024 

Narasumber  pertama adalah  Kepala Ketua Kabak Hublang, Saur Sihaloho. Hasil 

dari wawancara tersebut diketahui bahwa Strategi Komunikasi PDAM Tirtanadi 

Cabang Tuasan ada berbagai cara, Saur Sihaloho mengatakan bahwa pendekatan 

langsung kepada masyrakat atau sosialisasi tatap muka seperti mengadakan 
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pertemuan dengan warga di tingkat RT/RW untuk memberikan informasi secara 

langsung tentang mamfaat dan proses pemasangan air, petugas lapangan 

berkunjung ke rumah rumah untuk memberikan penjelasan dan menjawab 

pertanyaan masyrakat. Penerapan dan kegiatan komunitas PDAM dapat 

berpartisipasi dalam acara-acara lokal seperti pasar malam, bazar, atau pertemuan 

komunitas untuk mendirikan stan informasi, di mana masyarakat bisa 

mendapatkan informasi langsung dan berkonsultasi.  

Saur Sihaloho juga mengatakan Media Sosial Dan Digital juga jadi slah 

satu cara PDAM Tirtanadi dalam upaya mensosialisasikan pemasangan air bersih 

ke public, Memanfaatkan platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan 

Twitter untuk menyebarkan informasi, berbagi cerita sukses, menjawab 

pertanyaan, dan memberikan update terkait program pemasangan air. Membuat 

konten yang menarik seperti infografis, video pendek, dan testimoni pengguna. 

Website resmi Menyediakan informasi lengkap di situs web resmi PDAM, 

termasuk panduan tentang cara mendaftar, keuntungan pemasangan air, serta 

menjawab pertanyaan umum. Formulir pendaftaran online untuk memudahkan 

proses aplikasi bagi masyarakat yang memiliki akses internet. 

PDAM Tirtanadi juga terkadang membuat penyebaran informasi tertulis 

seperti pamphlet dan brosur Mendistribusikan pamflet dan brosur di tempat-

tempat strategis seperti kantor kelurahan, sekolah, tempat ibadah, dan pasar. 

Pamflet ini harus berisi informasi lengkap mengenai prosedur pemasangan air dan 

manfaatnya, 
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Memasang poster dan spanduk di tempat-tempat umum untuk meningkatkan 

kesadaran dan mengingatkan masyarakat tentang program pemasangan air. 

PDAM Tirtanadi juga bekerja sama dengan pemerintah dan Lembaga lokal 

kolaborasi dengan pemerintah daerah kemitraan dengan lsm dan organisasi 

komunitas, Bekerjasama dengan pemerintah daerah dan kelurahan untuk 

menyampaikan informasi melalui jalur resmi dan memanfaatkan pertemuan resmi 

untuk sosialisasi. Melibatkan LSM lokal dan organisasi komunitas yang memiliki 

jaringan kuat di masyarakat untuk membantu menyebarkan informasi dan 

memfasilitasi proses pendaftaran. 

 Melakukan survei secara berkala untuk mengumpulkan umpan balik dari 

masyarakat mengenai layanan dan program sosialisasi yang dilakukan PDAM 

Tirtanadi dalam mensosialisasikan pemasangan air bersih adalah langkah penting 

untuk memastikan efektivitas dan relevansi dari strategi komunikasi yang 

diterapkan. Saur Sihaloho juga mengatakan Kami berkomitmen untuk terus 

meningkatkan pelayanan dengan mempercepat respon terhadap keluhan dan 

masukan dari masyarakat. Kami telah memperbaiki sistem manajemen keluhan 

kami agar lebih responsif dan efisien. Masyarakat dapat melaporkan masalah 

melalui berbagai saluran, termasuk telepon, email, dan media sosial, dan kami 

berupaya untuk memberikan solusi secepat mungkin. 
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Tabel 4.2.2 Profil Masyarakat 

Nama  Hasran Hasibuan 

Umur 32 Tahun 

Jenis kelamin Laki-laki 

Alamat  Jl. Tuasan Sidorejo Hilir kec. 

Medan Tembung, Kota Medan 

Sumber : Data olahan peneliti, 202 

Hasil dari wawancara narasumber 2 oleh Hasran hasibuan selaku 

masyarakat yang telah menggunakan dan memasang air di PDAM Tirtanadi 

mengatakan Awalnya, saya agak ragu dengan program ini karena ada 

beberapa pengalaman buruk di masa lalu. Namun, setelah mengikuti 

sosialisasi dan melihat komitmen PDAM dalam menyediakan layanan yang 

lebih baik, kepercayaan saya mulai tumbuh. Transparansi dan pelayanan yang 

lebih baik dari PDAM sangat membantu dalam membangun kepercayaan 

masyarakat. Saya merasa sangat puas dengan informasi yang disampaikan 

oleh PDAM Tirtanadi. Mereka menggunakan berbagai saluran komunikasi 

seperti media sosial dan media massa untuk memberikan informasi tentang 

program pemasangan air bersih. Informasi yang disampaikan jelas, mudah 

dipahami, dan selalu diperbarui.  

Hasran hasibuan juga memberikan beberapa saran kepada PDAM 

Tirtanadi di antara nya yaitu  
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Meningkatkan Frekuensi Sosialisasi: Lebih banyak sosialisasi langsung, terutama 

di daerah-daerah terpencil, akan sangat membantu. Mempercepat Respon terhadap 

Keluhan: Kecepatan dan efisiensi dalam menangani keluhan sangat penting untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Penggunaan Teknologi Digital: 

Memanfaatkan aplikasi mobile untuk memberikan informasi dan layanan 

pelanggan bisa menjadi solusi yang baik. Transparansi Informasi: Menyediakan 

informasi yang konsisten dan mudah diakses mengenai biaya, prosedur, dan 

manfaat pemasangan air bersih. 

Hasran hasibuan mengatakan Secara keseluruhan, strategi komunikasi 

PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan dalam mensosialisasikan pemasangan air bersih 

kepada masyarakat sudah cukup baik. Namun, masih ada beberapa area yang 

perlu ditingkatkan, terutama dalam hal akses informasi dan respon terhadap 

keluhan. Dengan memperbaiki aspek-aspek tersebut, PDAM dapat lebih efektif 

dalam mencapai tujuannya dan meningkatkan kepuasan masyarakat. Saya 

berharap PDAM terus berinovasi dan meningkatkan kualitas layanan mereka demi 

kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. 

 

4.3 pembahasan   

Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi yang diterapkan oleh PDAM 

Tirtanadi Cabang Tuasan dalam mensosialisasikan pemasangan air bersih kepada 

masyarakat. Pembahasan ini akan menyoroti beberapa aspek penting yang 

meliputi efektivitas strategi komunikasi. PDAM Tirtanadi telah memanfaatkan 

media sosial seperti Facebook, Instagram, untuk menyebarkan informasi tentang 
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program pemasangan air bersih. Media sosial memungkinkan penyebaran 

informasi secara cepat dan luas, serta memberikan platform interaktif bagi 

masyarakat untuk berkomunikasi langsung dengan PDAM. Konten yang interaktif 

seperti video tutorial dan infografis terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat. 

Iklan melalui radio, dan surat kabar lokal juga digunakan untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. Media massa membantu menyebarkan 

informasi secara efektif, terutama di kalangan masyarakat yang tidak aktif di 

media sosial. Kampanye iklan yang dilakukan PDAM Tirtanadi mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemasangan air bersih. 

Sosialisasi tatap muka diadakan melalui pertemuan di kelurahan, seminar, dan 

door-to-door campaigns. Pendekatan ini memungkinkan PDAM untuk 

memberikan penjelasan langsung, menjawab pertanyaan, dan menangani 

kekhawatiran masyarakat secara personal. Interaksi langsung ini sangat penting 

untuk membangun kepercayaan dan memastikan pesan diterima dengan jelas.  

Beberapa masyarakat menunjukkan resistensi atau ketidakpercayaan 

terhadap program pemasangan air bersih karena pengalaman buruk sebelumnya 

atau ketidakpuasan terhadap layanan yang diberikan. PDAM perlu bekerja lebih 

keras untuk membangun kepercayaan melalui transparansi dan layanan yang 

konsisten. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh PDAM Tirtanadi telah 

berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

pemasangan air bersih. Informasi yang disampaikan melalui berbagai saluran 
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komunikasi membantu masyarakat memahami manfaat air bersih bagi kesehatan 

dan kesejahteraan mereka. 

Dengan meningkatnya kesadaran, partisipasi masyarakat dalam program 

pemasangan air bersih juga meningkat. Masyarakat lebih proaktif dalam mencari 

informasi, mendaftar untuk pemasangan, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

sosialisasi. Ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan berhasil 

mencapai tujuan utamanya. Survei berkala yang dilakukan untuk mengumpulkan 

umpan balik dari masyarakat memberikan data berharga untuk evaluasi dan 

penyesuaian strategi komunikasi. Umpan balik dari masyarakat membantu PDAM 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memastikan bahwa strategi yang 

diterapkan tetap relevan dan efektif. PDAM Tirtanadi dapat meningkatkan 

penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi mobile, untuk mempermudah akses 

informasi dan pendaftaran pemasangan air bersih. Aplikasi ini dapat menyediakan 

informasi yang lengkap, layanan pelanggan, dan fitur interaktif lainnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Simpulan adalah bagian penting dalam sebuah tulisan yang memberikan 

ringkasan singkat tentang keseluruhan isi atau hasil penelitian. Simpulan 

mencerminkan pemahaman dan penafsiran peneliti terhdap temuan atau argumen 

yang telah dibahas sebelumnya. Tujuan utama dari simpulan adalah untuk 

memberikan gambaran keseluruhan, menegaskan temuan atau hasil penting dan 

mengakhiri tulisan dengan ringkasan yang kuat. 

Berdasarkan uraian dan temuan penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan hasil dari rumusan masalah yang dijadikan fokus penelitian, yaitu 

bagaimana strategi komunikasi PDAM Tirtanadi cabang tuasan dalam 

mensosialisasikan pemasangan air kepada masyrakat, Dapat disimpulkan bahwa 

PDAM Tirtanadi cabang tuasan telah berhasil membuat masyarakat paham 

tentang pemasangan air bersih dan program program yang di gunakan PDAM 

Tirtanadi di ketahui oleh masyrakat, memalui Strategi komunikasi To secure 

understanding yaitu memastikan bahwa komunikasi paham terhadap pesan yang 

ia terima. 

PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan menerapkan berbagai cara agar masyarakat 

paham tentang pesan yang di sampaikan komunikasi yang meliputi penggunaan 

media sosial, media massa, sosialisasi tatap muka, penyebaran informasi tertulis, 

dan kerjasama dengan pemerintah serta organisasi lokal. Pendekatan ini 
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memastikan bahwa informasi mengenai program pemasangan air bersih dapat 

menjangkau berbagai kelompok masyarakat. Kesimpulannya, strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan dalam mensosialisasikan 

pemasangan air bersih kepada masyarakat telah berjalan dengan cukup efektif, 

namun masih ada ruang untuk perbaikan. Dengan melakukan penyesuaian dan 

pengembangan strategi berdasarkan umpan balik dari masyarakat, PDAM 

Tirtanadi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan kepuasan 

masyarakat terhadap program pemasangan air bersih, serta mendukung upaya 

peningkatan kualitas hidup melalui akses terhadap air bersih yang lebih baik dan 

merata. 

 

5.2 Saran 

Saran merupakan rekomendasi atau nasihat yang diberikan berdasarkan 

pemahaman dan penilaian terhdap sesuatu situasi atau permasalahan. Dalam 

konteks penelitian, saran merupakn usulan atau rekomendasi yang diajukan 

berdasarkan hasil penelitian untuk memberikan kontribusi atau perbaikan pada 

topic yang diteliti. Tujuan dari memberikan saran adalah untuk menghadirkan 

solusi, memperbaiki keadaan, atau memberikan saran adalah untuk menghadirkan 

solusi memperbaiki keadaan, atau memberikan arahan yang dapat meningkatkan 

pemahaman, praktik, kebijkan, atau kinerja di bidang yang relevan, dan 

berlandaskan pada kajian literature atau teori yang ada. Pemberian saran yang 

baik juga mempertimbangkan keterbatasan penelitian dan memungkinkan adanya 

ruang untuk pengembangan lebih lanjut. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian, dipaparkan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada PDAM Tirtanadi Menyediakan informasi yang 

konsisten dan transparan mengenai biaya, prosedur, dan manfaat 

pemasangan air bersih. Informasi ini harus mudah diakses oleh semua 

lapisan masyarakat melalui berbagai saluran komunikasi. Memastikan 

bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya mengedepankan 

promosi, tetapi juga edukatif, sehingga masyarakat memahami 

pentingnya pemasangan air bersih dan dampaknya terhadap kesehatan 

dan kualitas hidup mereka. 

2. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi 

yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam melakukan 

penelitian di masa yang akan datang.  
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